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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran berbasis masalah
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPK Sta. Maria
Assumpta Kupang tahun ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain pre-eksperimental, yaitu one-group pretest-posttest design. Subjek penelitian
terdiri dari 26 peserta didik kelas VIIIC yang dipilih dengan teknik total sampling. Alat
pengumpul data meliputi lembar observasi aktivitas guru dan peserta didik, serta soal pretest
dan posttest untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis. Analisis data
meliputi analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial, yaitu uji normalitas dengan
Kolmogorov-Smirnov dan uji hipotesis dengan Paired Samples T-Test menggunakan perangkat
lunak SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan model pembelajaran
berbasis masalah berjalan dengan baik, dengan aktivitas guru dan peserta didik tergolong sangat
baik (masing-masing sebesar 97,32% dan 94,16%); (2) terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung sebesar 26,457 > nilai t tabel sebesar 2,060. Dengan demikian, model
pembelajaran berbasis masalah efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik kelas VIII SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang.

Kata Kunci: Model pembelajaran berbasis masalah, Kemampuan pemecahan masalah
matematis, Peserta didik SMP

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the problem-based learning model on the
mathematical problem-solving ability of eighth-grade students at SMPK Sta. Maria Assumpta
Kupang in the 2025/2026 academic year. The research employed a quantitative approach with
a pre-experimental design, specifically a one-group pretest-posttest design. The research
subjects consisted of 26 students from class VIIIC, selected using total sampling technique. Data
collection tools included observation sheets for teacher and student activities, as well as pretest
and posttest questions to measure mathematical problem-solving ability. Data analysis involved
descriptive statistical analysis and inferential statistical analysis, including normality test using
Kolmogorov-Smirnov and hypothesis test using Paired Samples T-Test with SPSS 26 software.
The results showed that: (1) the implementation of the problem-based learning model ran well,
with the activity of teachers and students classified as very good (97.32% and 94.16%
respectively); (2) there was a significant effect of the problem-based learning model on students'
mathematical problem-solving ability, as evidenced by the significance value (Sig. 2-tailed) of
0.000 <0.05 and the calculated t-value of 26.457 > the t-table value 0of 2.060. Thus, the problem-
based learning model is effective in improving the mathematical problem-solving ability of
eighth-grade students at SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang.
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PENDAHULUAN

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus
dikembangkan dalam pembelajaran matematika karena menjadi indikator keberhasilan peserta
didik dalam memahami dan menerapkan konsep matematika pada berbagai situasi.
Kemampuan ini mencakup aktivitas mengidentifikasi permasalahan, merancang strategi
penyelesaian, melaksanakan penyelesaian, serta mengevaluasi kembali hasil yang diperoleh.
Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan menguasai konsep dan prosedur, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan nyata (Naibaho, 2018). Oleh karena itu, kemampuan pemecahan
masalah menjadi salah satu tujuan utama pembelajaran matematika dan perlu dikembangkan
melalui proses pembelajaran yang mendorong keaktifan peserta didik (Mawaddah & Anisah,
2015; Sumartini, 2016).

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik masih tergolong rendah. Banyak peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami permasalahan, menentukan strategi penyelesaian, melakukan proses
perhitungan, hingga menarik kesimpulan yang tepat. Kondisi tersebut menyebabkan peserta
didik cenderung hanya mampu menyelesaikan soal yang serupa dengan contoh yang diberikan
guru, tetapi mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada masalah yang bersifat kontekstual
atau memerlukan penalaran lebih tinggi (Mawaddah & Anisah, 2015). Hasil observasi awal di
SMP Gajah Mada Medan juga menunjukkan bahwa peserta didik masih mengalami kesulitan
menyelesaikan soal cerita karena belum mampu mengubah permasalahan ke dalam model
matematika yang sesuai.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh berbagai
faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru. Pembelajaran
yang lebih menekankan penyampaian materi dan penggunaan rumus secara langsung
menyebabkan peserta didik kurang memperoleh kesempatan untuk mengeksplorasi ide,
berdiskusi, maupun menemukan strategi penyelesaian secara mandiri. Akibatnya, kemampuan
berpikir tingkat tinggi belum berkembang secara optimal dan peserta didik menjadi kurang
terampil dalam menyelesaikan permasalahan yang bervariasi (Shoimin, 2017). Menurut Nata
(2020), pembelajaran inovatif perlu dirancang agar peserta didik terlibat aktif dalam
membangun pengetahuan sehingga kemampuan berpikir dan pemecahan masalah dapat
berkembang secara optimal.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai mampu mengatasi permasalahan tersebut
adalah Problem Based Learning (PBL). Model ini menjadikan masalah kontekstual sebagai
titik awal pembelajaran sehingga peserta didik terdorong untuk mengidentifikasi masalah,
mencari informasi, berdiskusi, mengembangkan alternatif solusi, serta mengevaluasi hasil
penyelesaiannya. Melalui tahapan tersebut, peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang
lebih bermakna sekaligus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan
pemecahan masalah (Hutauruk, 2018). Selain itu, Problem Based Learning merupakan salah
satu model pembelajaran inovatif yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran karena
menempatkan peserta didik sebagai pusat kegiatan belajar (Shoimin, 2017).

Berbagai penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa Problem Based Learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian Gunantara
et al. (2014) membuktikan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan
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pemecahan masalah matematika peserta didik secara signifikan. Temuan serupa dilaporkan
oleh Sumartini (2016), Reski et al. (2019), Kurniyawati et al. (2019), Widyastuti dan Airlanda
(2021), Wildaniati et al. (2024), serta Yusri (2018) yang menunjukkan bahwa PBL memberikan
dampak positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, kemandirian belajar, dan
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran. Selain itu, penelitian Hanum et al. (2019),
Ramadhana et al. (2020), serta Yustinaningrum dan Fitri (2022) juga menunjukkan bahwa
Problem Based Learning memiliki efektivitas yang lebih baik dibandingkan beberapa model
pembelajaran lainnya dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.

Meskipun efektivitas Problem Based Learning telah banyak dibuktikan, sebagian besar
penelitian terdahulu dilakukan pada jenjang pendidikan, materi, dan karakteristik peserta didik
yang berbeda. Penelitian mengenai pengaruh Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV) di SMP Gajah Mada Medan masih belum banyak dilakukan. Selain itu,
karakteristik peserta didik, kondisi pembelajaran, serta lingkungan sekolah yang berbeda
memungkinkan efektivitas penerapan Problem Based Learning menghasilkan temuan yang
tidak selalu sama. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memperkuat bukti
empiris mengenai efektivitas Problem Based Learning pada konteks pembelajaran yang
berbeda.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
penerapan Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai alternatif model pembelajaran yang
efektif bagi guru matematika dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai implementasi Problem
Based Learning pada berbagai materi dan jenjang pendidikan.

)\

!

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pre-eksperimen
(pre-experimental design). Desain penelitian yang digunakan adalah One Group Pretest—
Posttest Design, yaitu desain yang melibatkan satu kelompok yang diberikan tes awal (pretest),
kemudian memperoleh perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), dan diakhiri dengan tes akhir (posttest). Desain ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik. Penelitian dilaksanakan di SMPK Sta. Maria
Assumpta Kupang pada Tahun Ajaran 2025/2026. Subjek penelitian adalah 26 peserta didik
kelas VIII C yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa
kelas tersebut memiliki karakteristik yang sesuai dengan tujuan penelitian serta
direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika sebagai kelas yang membutuhkan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik sebelum (pretest) dan
sesudah (posttest) penerapan model Problem Based Learning, sedangkan observasi digunakan
untuk mengamati keterlaksanaan proses pembelajaran serta aktivitas guru dan peserta didik
selama penelitian berlangsung. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru,
lembar observasi aktivitas peserta didik, serta tes kemampuan pemecahan masalah matematis
yang terdiri atas tiga soal uraian pada pretest dan posttest materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV). Seluruh instrumen telah divalidasi oleh ahli sebelum digunakan dalam
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penelitian untuk memastikan kesesuaian isi, konstruksi, dan bahasa dengan tujuan penelitian.
Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan hasil pretest dan posttest berdasarkan nilai rata-rata, nilai
tertinggi, dan nilai terendah. Selanjutnya, analisis inferensial diawali dengan uji normalitas
menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov Test. Karena data berdistribusi normal (Sig.
> 0,05), pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Paired Sample t-test pada taraf
signifikansi 0,05 untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest dan posttest
berdistribusi normal sebagai prasyarat analisis parametrik menggunakan Paired Samples t-test.
Pengujian dilakukan menggunakan One-Sample Kolmogorov—Smirnov Test dengan bantuan
SPSS versi 26.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Variabel N Asymp. Sig. Keterangan
Pretest 26 0,200 Berdistribusi normal
Posttest 26 0,200 Berdistribusi normal

Berdasarkan Tabel 1, nilai signifikansi pretest maupun posttest lebih besar dari 0,05
sehingga kedua kelompok data berdistribusi normal. Dengan demikian, analisis dapat
dilanjutkan menggunakan uji parametrik berupa Paired Samples t-test.

Uji Hipotesis
Setelah diketahui bahwa data memenuhi asumsi normalitas, dilakukan pengujian
hipotesis menggunakan Paired Samples t-test untuk mengetahui pengaruh model Problem
Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Tabel 2. Hasil Paired Samples t-test

Variabel Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
Pretest—Posttest -36,81 -26,457 25 0,000

Hasil pengujian menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05) sehingga
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan demikian, terdapat pengaruh
yang signifikan penggunaan model Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang. Selain itu,
nilai rata-rata hasil belajar peserta didik setelah mengikuti pembelajaran lebih tinggi
dibandingkan sebelum diberikan perlakuan. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan
Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
(SPLDV).

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis
Indikator Pretest Posttest
Jumlah peserta didik 26 26
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Nilai rata-rata 45,27 82,08
Standar deviasi 13,30 7,74
Nilai tertinggi 73 98
Nilai terendah 25 71

Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta
didik mengalami peningkatan setelah penerapan model Problem Based Learning (PBL).
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh meningkatnya nilai rata-rata posttest dibandingkan
pretest, disertai dengan nilai minimum dan maksimum yang juga mengalami peningkatan.

Gambar 1. Perbandingan Nilai Rata-rata Prefest dan Posttest
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Gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik setelah diterapkan model Problem Based Learning (PBL). Nilai rata-
rata posttest lebih tinggi dibandingkan pretest, yang mengindikasikan bahwa pembelajaran
berbasis masalah memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan permasalahan matematika pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (SPLDV).

Gambar 2, Tahapan Penerapan Model Problem Based Learning (PBL)
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Gambar 2 memperlihatkan tahapan penerapan model Problem Based Learning yang
digunakan selama penelitian, yaitu orientasi peserta didik pada masalah, mengorganisasikan
peserta didik dalam kelompok, membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,
mengembangkan dan mempresentasikan hasil penyelesaian, serta menganalisis dan
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mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penerapan sintaks tersebut mendorong peserta didik
untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan berdiskusi, menyelidiki
permasalahan, dan menemukan solusi secara kolaboratif sehingga mendukung peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis.

SCIENCE ! SCIENCE : Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika dan IPA

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Problem Based Learning (PBL)
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Temuan ini
dibuktikan melalui hasil uji hipotesis yang menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara
kemampuan peserta didik sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran menggunakan model
PBL. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berpusat pada
penyelesaian masalah mampu membantu peserta didik membangun pemahaman konsep secara
lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. Hasil ini sejalan dengan
tujuan pembelajaran matematika yang tidak hanya menekankan penguasaan konsep, tetapi juga
kemampuan menerapkan konsep tersebut dalam menyelesaikan berbagai permasalahan nyata
(Naibaho, 2018; Abdurrahman, 2019).

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik tidak terlepas
dari karakteristik utama Problem Based Learning yang mengawali pembelajaran dengan
penyajian masalah kontekstual sebagai titik awal belajar. Berdasarkan tahapan pembelajaran
yang ditunjukkan pada Gambar 2, peserta didik diarahkan untuk memahami permasalahan,
berdiskusi dalam kelompok, mencari berbagai alternatif penyelesaian, mempresentasikan hasil
diskusi, kemudian melakukan refleksi terhadap solusi yang diperoleh. Tahapan tersebut
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuan secara
mandiri melalui proses penyelidikan sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam.
Menurut Shoimin (2017) dan Hutauruk (2018), PBL merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui aktivitas
penyelidikan terhadap masalah autentik yang dekat dengan kehidupan peserta didik.
Pendekatan tersebut juga sejalan dengan teori konstruktivisme yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar secara
langsung (Woolfolk, 2019; Nata, 2020).

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik
setelah mengikuti pembelajaran menggunakan PBL sebagaimana terlihat pada Tabel 3 dan
Gambar 1, yang memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata, nilai minimum, maupun nilai
maksimum pada posttest dibandingkan pretest. Temuan tersebut menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik mengalami perkembangan kemampuan dalam memahami informasi,
menentukan strategi penyelesaian, melakukan prosedur perhitungan, hingga memperoleh solusi
yang benar. Kemampuan tersebut merupakan indikator utama dalam kemampuan pemecahan
masalah matematis sebagaimana dijelaskan oleh Mawaddah dan Anisah (2015) serta Sumartini
(2016), bahwa pemecahan masalah matematika mencakup kemampuan memahami masalah,
menyusun strategi penyelesaian, melaksanakan strategi, dan mengevaluasi kembali hasil yang
diperoleh.

Keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian ini juga terlihat selama proses
pembelajaran berlangsung. Peserta didik menjadi lebih aktif dalam berdiskusi, mengemukakan
pendapat, bertanya kepada guru maupun teman sekelompok, serta berani mempresentasikan
hasil penyelesaian masalah di depan kelas. Aktivitas tersebut menunjukkan bahwa
pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru, melainkan berlangsung secara kolaboratif
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sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna. Menurut Russell
dan Martin (2023), pembelajaran yang melibatkan investigasi, diskusi, dan refleksi mampu
meningkatkan keterampilan berpikir kritis serta kemampuan menyelesaikan masalah secara
sistematis. Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran seperti ini menjadi sangat
penting karena mendorong peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis,
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas sebagai kompetensi esensial yang dibutuhkan pada era
modern (Dewi & Satriani, 2026).

Temuan penelitian ini memperkuat berbagai hasil penelitian terdahulu yang
menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis. Gunantara et al. (2014) menemukan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa sekolah dasar melalui aktivitas penyelidikan terhadap
masalah kontekstual. Penelitian Yusri (2018) juga menunjukkan bahwa peserta didik yang
belajar menggunakan PBL memiliki kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan sebelum memperoleh perlakuan. Hasil serupa dilaporkan oleh Reski et al. (2019)
yang menyatakan bahwa PBL tidak hanya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis, tetapi juga menumbuhkan kemandirian belajar peserta didik. Selain itu, penelitian
Kurniyawati et al. (2019) membuktikan bahwa efektivitas PBL berkaitan erat dengan
meningkatnya keterampilan pemecahan masalah dan kemampuan belajar mandiri siswa selama
proses pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga konsisten dengan penelitian Hanum et al. (2019), Ramadhana
et al. (2020), serta Yustinaningrum dan Fitri (2022) yang membandingkan PBL dengan
Discovery Learning. Ketiga penelitian tersebut menunjukkan bahwa kedua model sama-sama
mampu meningkatkan hasil belajar, namun PBL memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada peserta didik untuk menganalisis permasalahan secara mendalam melalui proses
diskusi, investigasi, dan penyusunan solusi secara sistematis. Temuan tersebut menguatkan
hasil penelitian ini bahwa penerapan PBL pada materi SPLDV mampu meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan matematika secara lebih efektif.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Nisak dan Istiana (2017),
Widyastuti dan Airlanda (2021), serta Wildaniati et al. (2024) yang menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah secara konsisten memberikan dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika pada berbagai jenjang pendidikan.
Kesamaan hasil tersebut menunjukkan bahwa karakteristik PBL yang menempatkan masalah
nyata sebagai konteks pembelajaran mampu membantu peserta didik memahami konsep secara
lebih mendalam sekaligus meningkatkan kemampuan berpikir logis dan sistematis dalam
menyelesaikan persoalan matematika.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Problem Based Learning
merupakan model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik. Keberhasilan tersebut tidak hanya tercermin dari peningkatan
hasil belajar, tetapi juga dari perubahan proses pembelajaran yang menjadi lebih aktif,
kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, PBL dapat dijadikan sebagai
salah satu alternatif model pembelajaran matematika, khususnya pada materi SPLDV, untuk
mendukung tercapainya tujuan pembelajaran yang menekankan penguasaan konsep sekaligus
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Problem Based
Learning (PBL) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan
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pemecahan masalah matematis peserta didik kelas VIII SMPK Sta. Maria Assumpta Kupang
pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Penerapan sintaks PBL yang
melibatkan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah, berdiskusi secara kolaboratif,
melakukan penyelidikan, serta mempresentasikan hasil pemecahan masalah mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Temuan ini
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada pemecahan masalah nyata dapat
membantu peserta didik memahami konsep matematika secara lebih mendalam sekaligus
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan permasalahan matematis.

Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa Problem Based Learning dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis di tingkat SMP, khususnya pada materi yang menuntut
kemampuan penalaran dan berpikir tingkat tinggi. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
menggunakan desain eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol dan jumlah sampel yang
lebih besar agar efektivitas model dapat dibandingkan secara lebih komprehensif. Selain itu,
penelitian berikutnya dapat mengkaji penerapan PBL pada materi matematika lainnya atau
mengintegrasikannya dengan media pembelajaran berbasis teknologi untuk mengoptimalkan
hasil belajar peserta didik.
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